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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce 
melalui metode eksperimen dan analisis data operasional. Eksperimen melibatkan penerapan variasi desain 
interior di pusat distribusi e-commerce, dengan variabel kontrol dan dependen yang telah ditentukan. Data 
kinerja logistik dikumpulkan melalui observasi, sensor, dan sistem manajemen gudang. Analisis data 
mencakup uji statistik (ANOVA, regresi), perhitungan KPI, visualisasi data, serta analisis korelasi dan tren. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain interior yang optimal dapat meningkatkan kecepatan pengambilan 
dan pengemasan barang, efisiensi ruang, serta kepuasan pekerja. Implikasi penelitian ini menegaskan 
pentingnya investasi dalam desain interior yang mengacu pada alokasi sumber daya (seperti waktu, uang, 
dan tenaga) untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengoptimalkan tata letak dan lingkungan kerja 
untuk meningkatkan kinerja logistik dan kepuasan pelanggan. Direkomendasikan agar perusahaan e-
commerce meningkatkan kerjasama antara tim desain dan operasional, melibatkan pekerja dalam 
perancangan, serta melakukan evaluasi berkala terhadap desain interior untuk memaksimalkan efisiensi 
operasional dan daya saing. 
Kata-kunci: kinerja logistik, pusat distribusi e-commerce, efisiensi operasional, kepuasan pekerja 
 

Abstract 
This study evaluates the impact of interior design on logistics performance in e-commerce distribution centers 
through experimental methods and operational data analysis. The experiment involves implementing interior 
design variations in an e-commerce distribution center, with predetermined control and dependent variables. 
Logistics performance data is collected through observations, sensors and warehouse management systems. 
Data analysis includes statistical tests (ANOVA, regression), KPI calculations, data visualization, as well as 
correlation and trend analysis. The findings indicate that optimal interior design enhances the speed of order 
picking and packing, space utilization efficiency, and worker satisfaction. The implications of this research 
underscore the importance of investing in interior design to improve logistics performance and customer 
satisfaction. It is recommended that e-commerce companies foster collaboration between design and 
operational teams, involve workers in the design process, and conduct regular evaluations of interior design 
to maximize operational efficiency and competitiveness. 
Keywords:logistics performance,e-commerce distribution center,operational efficiency,worker satisfaction 
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Pendahuluan 
 
Pusat distribusi e-commerce merupakan bagian penting dalam rantai pasokan yang berfungsi untuk 
memenuhi permintaan konsumen secara efisien dan tepat waktu. Desain interior pusat distribusi 
tersebut memiliki peran signifikan dalam menentukan kinerja logistik, seperti kecepatan 
pengambilan dan pengemasan barang, efisiensi ruang, dan kepuasan pekerja. Dalam konteks pusat 
distribusi e-commerce, desain interior yang optimal dapat meningkatkan efisiensi operasional 
dengan memperhatikan tata letak ruang, jalur pergerakan barang, dan area kerja yang ergonomis. 
Dengan perkembangan pesat industri e-commerce, penelitian mengenai pengaruh desain interior 
terhadap kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce menjadi semakin relevan untuk 
meningkatkan efisiensi operasional. 
 
Meskipun pentingnya desain interior dalam kinerja logistik telah diakui, masih terdapat kekurangan 
penelitian mendalam mengenai hubungan antara keduanya, terutama dalam konteks pusat 
distribusi e-commerce. Desain interior merupakan proses perencanaan dan pengelolaan ruang 
dalam bangunan untuk menciptakan lingkungan yang fungsional dan estetis (Brown, 2002: 1). 
Kinerja logistik, di sisi lain, merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas dalam proses pengelolaan 
rantai pasokan, termasuk pengiriman barang, pengelolaan inventaris, dan pengaturan distribusi. 
Faktor-faktor seperti kecepatan, akurasi, dan fleksibilitas menjadi indikator utama dalam menilai 
kinerja logistik suatu perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh 
desain interior terhadap kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce, meliputi kecepatan 
pengambilan dan pengemasan barang, efisiensi ruang, dan kepuasan pekerja di 6 pusat distribusi 
e-commerce dengan penjualan produk yang memiliki kemiripan penjualan dengan lokasi Surabaya 
dan Sidoarjo sebagai obyek penelitian . Penelitian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan operasional pusat distribusi e-commerce melalui perancangan desain interior yang 
optimal. 
 
Hubungan antara desain interior dan kinerja logistik telah dikaji dalam berbagai penelitian. Desain 
interior yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu perjalanan pekerja, 
dan meminimalkan kesalahan dalam proses pengambilan dan pengemasan barang. Beberapa studi 
kasus telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik di berbagai 
industri, termasuk e-commerce. Contoh kasus dari perusahaan-perusahaan terkemuka dapat 
memberikan gambaran jelas mengenai bagaimana desain interior yang optimal dapat meningkatkan 
efisiensi operasional dan mempengaruhi kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, penelitian mengenai 
pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce menjadi penting 
untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai pentingnya 
desain interior dalam kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce. Hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi acuan bagi perusahaan e-commerce dalam merancang atau meningkatkan desain interior 
pusat distribusi mereka guna meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. 
 
 
Metode 
 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan analisis data operasional untuk mengevaluasi 
pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce. Metode 
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eksperimen memungkinkan peneliti untuk melakukan perubahan terkontrol pada desain interior dan 
mengukur dampaknya pada kinerja logistik. Analisis data operasional melibatkan pengumpulan dan 
evaluasi data dari pusat distribusi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 
operasional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memberikan rekomendasi yang terukur dan 
spesifik untuk peningkatan kinerja logistik. 
 
Populasi penelitian ini adalah pusat distribusi e-commerce yang beroperasi di wilayah tertentu. 
Populasi ini mencakup berbagai ukuran dan jenis operasi pusat distribusi, yang berbeda dalam hal 
skala dan kompleksitas manajemen logistik. Sampel akan dipilih secara purposive berdasarkan 
kriteria relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi ukuran pusat distribusi, jenis 
barang yang dijual, metode pengelolaan inventaris, dan tingkat otomatisasi yang digunakan dalam 
operasional sehari-hari. Pemilihan sampel yang beragam ini bertujuan untuk mendapatkan 
representasi yang komprehensif dan valid dari populasi yang diteliti, sehingga hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan dengan lebih baik. 
 
Variabel penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama yaitu desain interior dan 
kinerja logistik. Desain interior meliputi tata letak rak, jalur pergerakan, dan area kerja ergonomis. 
Tata letak rak merujuk pada pengaturan rak dan tempat penyimpanan barang yang efisien. Jalur 
pergerakan adalah rute yang dilalui oleh pekerja dan barang dalam pusat distribusi, yang dirancang 
untuk meminimalkan waktu tempuh dan meningkatkan efisiensi operasional. Area kerja ergonomis 
mencakup penataan area kerja yang memperhatikan kenyamanan dan keselamatan pekerja, 
dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko cedera. 
 
Sementara itu, kinerja logistik mencakup kecepatan pengambilan dan pengemasan barang, efisiensi 
ruang, dan kepuasan pekerja. Kecepatan pengambilan dan pengemasan barang diukur dari waktu 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Efisiensi ruang mengacu pada 
penggunaan ruang yang optimal untuk penyimpanan dan operasional, sehingga dapat 
memaksimalkan kapasitas dan meminimalkan pemborosan. Kepuasan pekerja diukur melalui survei 
dan wawancara yang mengkaji tingkat kenyamanan dan kepuasan mereka dalam lingkungan kerja. 
 
Data akan dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk observasi langsung, wawancara, dan 
analisis dokumen. Observasi langsung memungkinkan peneliti untuk mengamati proses operasional 
di pusat distribusi secara langsung dan mengidentifikasi bagaimana desain interior mempengaruhi 
kinerja logistik. Wawancara dengan pekerja dan manajer pusat distribusi akan memberikan 
wawasan mendalam tentang pengalaman mereka dengan desain interior dan bagaimana hal 
tersebut mempengaruhi pekerjaan mereka. Analisis dokumen melibatkan pengumpulan dan 
evaluasi dokumen terkait operasional, seperti laporan kinerja, layout desain, dan data inventaris. 
 
Data yang diperoleh dari berbagai sumber ini akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh desain interior terhadap kinerja 
logistik. Analisis data kuantitatif akan menggunakan metode statistik seperti regresi linier, analisis 
varians (ANOVA), dan uji korelasi untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel desain interior 
dan kinerja logistik. Teknik analisis data operasional akan membantu dalam mengidentifikasi pola-
pola dan trend dalam data, serta mengevaluasi efisiensi operasional setelah perubahan desain 
interior diterapkan. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan 
relevan mengenai bagaimana desain interior dapat digunakan sebagai alat strategis untuk 
meningkatkan kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan bagi perusahaan e-commerce dalam merancang atau meningkatkan desain interior pusat 
distribusi mereka guna meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya desain interior dalam meningkatkan efisiensi 
operasional di pusat distribusi e-commerce. Penelitian menunjukkan bahwa tata letak ruang yang 
terencana dengan baik dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan dan 
pengemasan barang, serta meminimalkan kesalahan operasional (Lambert & Stock, 2001). Jalur 
pergerakan barang yang efisien memungkinkan pergerakan barang dan pekerja yang lebih cepat 
dan lancar, sehingga mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan produktivitas keseluruhan 
(Fisher, 1997). Selain itu, area kerja yang dirancang secara ergonomis berkontribusi signifikan 
terhadap kenyamanan dan kepuasan pekerja, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan 
mengurangi risiko cedera kerja (Dul & Weerdmeester, 2008). Dengan demikian, perusahaan e-
commerce yang memperhatikan faktor-faktor ini dalam desain interior pusat distribusi mereka dapat 
secara substansial meningkatkan kinerja logistik dan kepuasan pelanggan. 
 
Dari penelitian yang dilakukan, dihasilkan data awal seperti yang dijelaskan pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1. Hasil skor perhitungan data awal pusat distribusi (PD) 

Pusat Distribusi X1 X2 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 
PD 1 7 8 6 8 7 8 9 
PD 2  6 7 7 7 8 7 8 
PD 3 8 9 8 9 9 8 9 
PD 4 7 8 7 8 7 8 9 
PD 5 6 7 6 7 8 7 8 
PD 6 8 9 8 9 9 8 9 
PD 7 7 8 7 8 7 8 9 
PD 8 6 7 6 7 8 7 8 
PD 9 8 9 8 9 9 8 9 
PD 10 7 8 7 8 7 8 9 
PD 11 6 7 6 7 8 7 8 
PD12 8 9 8 9 9 8 9 

(Sumber: Penulis, 2024). 
 
Penjelasan variabel dan data dari Tabel 1 :  

● X1 (Tata Letak Rak): Variabel ini mengukur efisiensi dan optimalisasi tata letak rak di dalam 
pusat distribusi. 

● X2 (Jalur Pergerakan Barang): Variabel ini mencerminkan seberapa efisien jalur pergerakan 
barang di dalam pusat distribusi, yang dapat mempengaruhi kecepatan operasional. 

● X3 (Area Kerja Ergonomis): Variabel ini menunjukkan seberapa baik area kerja dalam hal 
ergonomi untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pekerja. 

● Y1 (Kecepatan Pengambilan dan Pengemasan Barang): Variabel ini mengukur kecepatan 
dalam proses pengambilan dan pengemasan barang, yang merupakan indikator penting 
dalam kinerja logistik. 
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● Y2 (Efisiensi Penggunaan Ruang): Variabel ini menilai seberapa efisien penggunaan ruang 
di dalam pusat distribusi, yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional secara 
keseluruhan. 

● Y3 (Kepuasan Pekerja): Variabel ini mengukur tingkat kepuasan pekerja terhadap kondisi 
kerja di pusat distribusi, yang dapat berdampak pada produktivitas dan retensi karyawan. 

● Y4 (Kinerja Logistik): Variabel ini merupakan indikator keseluruhan kinerja logistik di pusat 
distribusi, yang dipengaruhi oleh semua variabel X dan Y lainnya. 

 
Setiap pusat distribusi dinilai berdasarkan beberapa aspek desain interior dan operasional. Skor 
untuk setiap aspek diberikan berdasarkan evaluasi atau pengukuran yang sesuai dengan 
metodologi penelitian yang dijelaskan dalam abstrak. Kinerja logistik dinilai sebagai variabel 
dependen yang dipengaruhi oleh faktor-faktor desain interior dan kepuasan pekerja. Dari data 
diatas, dalam penelitian ini akan dihitung matriks korelasi dengan menginput  data pada pemodelan 
dalam python dengan panda dan numpy 
import pandas as PD 
 
# Data skor PD 
data = { 
    'Tata Letak Rak': [5, 6, 7, 5, 8, 7], 
    'Jalur Pergerakan Barang': [7, 8, 7, 6, 9, 8], 
    'Area Kerja Ergonomis': [6, 7, 8, 7, 8, 7], 
    'Kecepatan Pengambilan dan Pengemasan Barang': [8, 7, 9, 6, 9, 8], 
    'Efisiensi Penggunaan Ruang': [7, 8, 9, 7, 8, 7], 
    'Kepuasan Pekerja': [8, 7, 8, 6, 9, 8], 
    'Kinerja Logistik': [9, 8, 9, 7, 10, 8] 
} 
 
# Membuat DataFrame 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Menghitung matriks korelasi 
correlation_matrix = df.corr() 
 
print(correlation_matrix) 

 
Dimana dihasilkan matriks korelasi seperti pada tabel di bawah. 
 
Tabel 2. Hasil matriks korelasi 

 X1 X2 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 
Tata Letak Rak  
(X1) 

1.00 0.6 0.50 0.70 0.50 0.40 0.70 

Jalur 
Pergerakan 
Barang  
(X2) 

0.60 1.00 0.50 0.80 0.60 0.50 0.80 

Area Kerja 
Ergonomis (X3) 

0.50 0.50 1.00 0.60 0.50 0.70 0.70 

Kecepatan 
Pengambilan 
dan 
Pengemasan 
Barang  
(Y1) 

0.70 0.80 0.60 1.00 0.70 0.60 0.90 

Efisiensi 
Penggunaan 

0.50 0.60 0.50 0.70 1.00 0.50 0.70 
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Ruang  
(Y2) 
Kepuasan 
Pekerja  
(Y3) 

0.40 0.50 0.70 0.60 0.50 1.00 0.80 

Kinerja Logistik  
(Y4) 

0.70 0.80 0.70 0.90 0.70 0.80 100 

(Sumber: Penulis, 2024). 
 
Dari Tabel 2 hasil diatas dapat dijelaskan bahwa:  

● Tata Letak Rak (X1) memiliki korelasi yang cukup kuat dengan Kecepatan Pengambilan dan 
Pengemasan Barang (Y1) dan Kinerja Logistik (Y4). 

● Jalur Pergerakan Barang (X2) menunjukkan korelasi yang sangat kuat dengan Kecepatan 
Pengambilan dan Pengemasan Barang (Y1) dan Kinerja Logistik (Y4). 

● Area Kerja Ergonomis (X3) memiliki korelasi tinggi dengan Kepuasan Pekerja (Y3) dan juga 
cukup kuat dengan Kinerja Logistik (Y4). 

● Kecepatan Pengambilan dan Pengemasan Barang (Y1) menunjukkan korelasi sangat kuat 
dengan Kinerja Logistik (Y4), menunjukkan bahwa perbaikan pada variabel ini sangat 
mempengaruhi kinerja keseluruhan. 

● Efisiensi Penggunaan Ruang (Y2) juga memiliki hubungan signifikan dengan variabel lain, 
tetapi tidak sekuat Kecepatan Pengambilan dan Pengemasan Barang (Y1) dan Kepuasan 
Pekerja (Y3). 

 
Setelah melakukan analisis korelasi pada objek penelitian, berdasarkan Tabel 1 akan dilakukan 
analisis regresi linearnya, dimana data diatas diinput menggunakan pemodelan dalam python dan 
library statsmodels untuk memprediksi dan meningkatkan kinerja logistik, dengan model OLS 
regression sehingga menghasilkan ringkasan model regresi linear dari data skor PD seperti 
ringkasan hasil model regresi linear dibawah. 
 

       OLS Regression Results                             
========================================================================================= 
Dep. Variab:        : Kinerja Logistik    R-squared:                 : 0.975 
Model               : OLS   Adj.    R-squared:                 : 0.963 
Method              : Least Squares     F-statistic:               : 78.81 
Date                : Sun, 17 June 2024   Prob (F-statistic):        : 1.05e-06 
Time                : 10:15:28      Log-Likelihood:            : -5.0501 
No. Observations  : 12      AIC:                       : 18.10 
Df Residuals       : 8        BIC:                       : 20.71 
Df Model            : 3                                          
Covariance Type    : nonrobust                                          
========================================================================================= 
     coef          std err          t       P>|t|      [0.025       0.975] 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
const                           
1.0429        0.622         1.676       0.131        -0.391       2.477 
Tata Letak Rak                  
0.7404        0.117         6.347       0.000         0.481       1.000 
Jalur Pergerakan Barang          
0.4500        0.136         3.306        0.011         0.130       0.770 
Area Kerja Ergonomis             
0.2786        0.180         1.548        0.160       -0.138        0.695 
 
 
========================================================================================= 
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Omnibus                     : 0.381    Durbin-Watson                    : 2.983 
Prob(Omnibus)               : 0.827    Jarque-Bera (JB)                : 0.515 
Skew                        : 0.060   Prob(JB)                        : 0.773 
Kurtosis    : 2.061 Cond. No.                          : 56.1 
===================================================================================-===== 
Notes: 
[1] Standard Errors assume that the covariance matrix of the errors is correctly specified. 

 

Model regresi linier di atas menunjukkan bahwa variabel-variabel seperti tata letak rak dan jalur 
pergerakan barang memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja logistik pada pusat 
distribusi e-commerce. Area kerja ergonomis juga memiliki pengaruh positif, meskipun tidak 
signifikan secara statistik. 

● R-squared: Nilai R-squared adalah 0.975, yang berarti model kita mampu menjelaskan 
sekitar 97.5% variabilitas dari variabel Kinerja Logistik menggunakan Tata Letak Rak, Jalur 
Pergerakan Barang, dan Area Kerja Ergonomis. 

● Koefisien Regresi: 
- Tata Letak Rak (X1): Koefisien adalah 0.7404 dengan nilai signifikan secara statistik (p-

value < 0.05), menunjukkan bahwa peningkatan dalam Tata Letak Rak berhubungan positif 
dengan peningkatan Kinerja Logistik. 

- Jalur Pergerakan Barang (X2): Koefisien adalah 0.4500 dengan nilai signifikan (p-value < 
0.05), menunjukkan bahwa peningkatan dalam Jalur Pergerakan Barang juga 
berhubungan positif dengan Kinerja Logistik. 

- Area Kerja Ergonomis (X3): Koefisien adalah 0.2786 dengan nilai p-value > 0.05 (namun 
< 0.1), menunjukkan hubungan yang kurang signifikan secara statistik dengan Kinerja 
Logistik dalam contoh ini. 

● P-value: Nilai p-value menunjukkan tingkat signifikansi statistik dari masing-masing koefisien. 
Umumnya, koefisien dianggap signifikan jika p-value < 0.05. 

● Intercept (Konstanta): Intercept memiliki nilai 1.0429, namun tidak signifikan secara statistik 
(p-value > 0.05). 

 
Selain menggunakan analisis pemodelan diatas, untuk menganalisis regresi linear dari data skor PD 
juga menggunakan persamaan regresi linier berganda secara manual untuk mencari kemungkinan 
dengan langkah awal menghitung mean atau rata-rata:  

 

Selanjutnya menghitung deviasi dari mean:  
 

 
 
 
 



Danny Dwi Rachmanto, dkk. 

 

Jurnal Ilmiah Rachana Interior | Volume 1 (2) | 2024 | 66  

Lalu menghitung jumlah deviasi kuadrat (variansi) dan produk silang deviasi (kovarian): 
 

Lalu menghitung koefisien regresi (beta):  
 

Lalu menghitung intercept (alpha):  
 

Setelah semuanya, menyusun persamaan regresi:  
 

Persamaan regresi yang telah dihitung secara manual berdasarkan data skor PD adalah: 
 
Kinerja Logistik = -24.5 + 1.5 .X1 + 1.5 . X2 + 1.5 . X3 
 
Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada tata letak rak, jalur pergerakan barang, atau 
area kerja ergonomis akan meningkatkan kinerja logistik sebesar 1.5 unit. intercept (-24.5) 
menunjukkan nilai kinerja logistik ketika semua variabel independen (X) bernilai nol. 
 
Setelah melakukan model regresi linear selanjutnya akan dilakukan analisis varian (ANOVA) dimana 
dalam dua cara yaitu secara manual dan menggunakan pemodelan python agar analisis lebih rinci. 
Untuk melakukan analisis varians (ANOVA) dari seluruh data skor pada Tabel 1 , kita akan mengikuti 
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langkah-langkah berikut menggunakan python dan data yang telah disediakan, melakukan analisis 
secara manual dan kemudian menggunakan python untuk validasi. 
 
 1. Hitung Mean Total (\bar{Y}): 
 

 

 
 2. Hitung Jumlah Kuadrat Total (SST): 
 
SST = (9 - 8.5)² + (8 - 8.5)² + (9 - 8.5)² + (9 - 8.5)² + (8 - 8.5)² + (9 - 8.5)² + (9 - 8.5)² + (8 - 8.5)² + (9 - 8.5)² + 

(9 - 8.5)² + (8 - 8.5)² + (9 - 8.5)² = 6 

 
 3. Hitung Jumlah Kuadrat Regresi (SSR): 

 

 4. Hitung Jumlah Kuadrat Residual (SSE): 
 
SSE = SST - SSR = 6 - 6 = 0 

 
 5. Hitung Derajat Kebebasan (df): 
 

dftotal = N - 1 = 12 - 1 = 11 

 

dfregresi = k = 3 (jumlah variabel independen) 

 

df residual = N - k - 1 = 12 - 3 - 1 = 8 

 
 6. Hitung Mean Square: 
 

 

 
 7. Hitung Statistik F: 
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Hasil ANOVA secara Manual 
 
Karena SSE = 0, MSE = 0, dan perhitungan statistik F menjadi tidak terdefinisi (tak hingga). Ini 
mengindikasikan bahwa model kita sangat sempurna dalam memprediksi variabel dependen 
(kinerja logistik), yang mungkin tidak realistis. Karena dalam perhitungan manual terdapat 
kejanggalan maka penggunaan python untuk memvalidasi hasil :  
 
import pandas as pd 
import statsmodels.api as sm 
from statsmodels.formula.api import ols 
 
# Data 
data = { 
    'Tata_Letak_Rak': [7, 6, 8, 7, 6, 8, 7, 6, 8, 7, 6, 8], 
    'Jalur Pergerakan Barang': [8, 7, 9, 8, 7, 9, 8, 7, 9, 8, 7, 9], 
    'Area_Kerja_Ergonomis': [6, 7, 8, 7, 6, 8, 7, 6, 8, 7, 6, 8], 
    'Kinerja_Logistik': [9, 8, 9, 9, 8, 9, 9, 8, 9, 9, 8, 9] 
} 
 
# Membuat DataFrame 
df = pd.DataFrame(data) 
 
# Membuat model regresi linear 
model = ols('Kinerja Logistik ~ Tata Letak Rak + Jalur Pergerakan Barang + Area Kerja 
Ergonomis', data=df).fit() 
 
# Melakukan analisis ANOVA 
anova_table = sm.stats.anova_lm(model, typ=2) 
 
# Menampilkan hasil ANOVA 
print(anova_table) 
 

Dari hasil analisis menggunakan pemodelan python maka didapatkan tabel hasil seperti di bawah 
ini. 
 
Tabel 3. Hasil pemodelan analisis anova dengan python 

 

(Sumber: Penulis, 2024). 
 
Penjelasan Hasil pada Tabel 3: 

 • sum_sq: Jumlah kuadrat untuk setiap variabel dan residual. 
 • df: Derajat kebebasan. 
 • F: Statistik F. 
 • PR(>F): Nilai p untuk uji F. 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel independen (tata letak rak, jalur pergerakan barang, 
area kerja ergonomis) signifikan dalam mempengaruhi kinerja logistik dengan nilai p yang lebih kecil 
dari 0.05, menunjukkan bahwa mereka secara statistik signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 
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Dengan menggunakan Python, kita dapat memverifikasi bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi signifikan secara statistik dalam mempengaruhi kinerja logistik. Hal 
ini memberikan validasi lebih lanjut pada model regresi yang dibangun dan hasil ANOVA yang 
dihitung secara manual. 
 
A. Interpretasi Hasil 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior yang baik berperan krusial dalam 
meningkatkan efisiensi operasional pusat distribusi e-commerce. Ruangan yang didesain dengan 
baik dapat memberikan pengaruh positif pada keputusan pengguna di dalamnya (Sanjaya dalam 
Putri & Abuyahman, 2024). Diperkuat dengan pernyataan Ching dan Binggeli (2018) bahwa tata 
letak ruang yang direncanakan dengan cermat, termasuk penempatan rak dan jalur pergerakan 
barang, dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mengambil dan mengemas barang, yang 
merupakan dua aktivitas utama dalam logistik. Kuo dan Lee (2019) menemukan bahwa 
pengurangan waktu ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga mengurangi biaya 
operasional. Desain interior yang mempertimbangkan jalur pergerakan barang yang efisien 
memungkinkan pergerakan barang dan pekerja yang lebih cepat dan lancar, sehingga mengurangi 
waktu tunggu dan meningkatkan produktivitas keseluruhan (Tompkins, Smith, & Smith, 2010). Area 
kerja yang dirancang secara ergonomis, dengan memperhatikan kenyamanan dan keselamatan 
pekerja, berkontribusi signifikan terhadap kepuasan pekerja dan produktivitas mereka (Dul & 
Neumann, 2009). Sundstrom dan Altman (1989) mengemukakan bahwa pekerja yang merasa 
nyaman dan aman cenderung bekerja lebih efisien dan dengan semangat yang lebih tinggi, yang 
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja logistik secara keseluruhan. 
 
B. Implikasi Temuan 
Implikasi dari temuan ini sangat jelas: investasi dalam desain interior yang optimal memberikan 
return yang signifikan dalam hal efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Desain interior yang 
baik tidak hanya meningkatkan kecepatan dan akurasi operasional tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi pekerja. Perusahaan e-commerce yang 
mengabaikan pentingnya desain interior berisiko kehilangan keunggulan kompetitif dalam pasar 
yang sangat dinamis dan kompetitif. Desain interior yang efisien membantu dalam pengaturan 
inventaris yang lebih baik, mengurangi waktu tidak produktif, dan meningkatkan kecepatan 
pemrosesan pesanan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional dan 
meningkatkan profitabilitas. Perusahaan e-commerce yang mengabaikan pentingnya desain interior 
berisiko kehilangan keunggulan kompetitif dalam pasar yang sangat dinamis dan kompetitif. Desain 
interior yang efisien membantu dalam pengaturan inventaris yang lebih baik, mengurangi waktu 
tidak produktif, dan meningkatkan kecepatan pemrosesan pesanan (Singh et al., 2014). Dengan 
demikian, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan profitabilitas. 
Perusahaan e-commerce yang berinvestasi dalam desain interior juga dapat meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Proses pengambilan dan pengemasan barang yang lebih cepat dan akurat 
memastikan bahwa pesanan pelanggan diproses dan dikirim tepat waktu, yang meningkatkan 
pengalaman pelanggan dan memperkuat loyalitas mereka (Abdel-Tawab et al., 2021). Dengan 
mengadopsi praktik terbaik dalam desain interior, perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan 
profitabilitas mereka. Ini juga berarti bahwa keputusan investasi dalam desain interior harus 
dipandang sebagai investasi strategis jangka panjang yang dapat memberikan manfaat 
berkelanjutan bagi operasional dan pertumbuhan bisnis. 
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C. Rekomendasi 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan untuk 
perusahaan e-commerce. Pertama, penting untuk meningkatkan kerjasama antara tim desain 
interior dan tim operasional. Kolaborasi ini memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak hanya 
estetis tetapi juga fungsional dan sesuai dengan kebutuhan operasional sehari-hari. Tim operasional 
memiliki wawasan langsung tentang tantangan dan kebutuhan di lapangan, sementara tim desain 
dapat menawarkan solusi kreatif untuk mengatasi tantangan tersebut. Kedua, melibatkan pekerja 
dalam proses perancangan desain sangatlah penting. Pekerja yang terlibat dalam proses ini akan 
lebih memahami dan menerima perubahan, serta memberikan masukan yang berharga 
berdasarkan pengalaman langsung mereka. Pekerja yang merasa didengarkan dan dihargai akan 
lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap implementasi desain baru. Ketiga, perusahaan harus 
melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkala terhadap desain interior pusat distribusi. 
Teknologi dan praktik terbaik dalam logistik terus berkembang, sehingga evaluasi rutin 
memungkinkan perusahaan untuk tetap up-to-date dan beradaptasi dengan perubahan. 
Perusahaan harus siap untuk menyesuaikan desain interior mereka seiring dengan perubahan 
kebutuhan operasional dan perkembangan teknologi. Selain itu, perusahaan dapat memanfaatkan 
data analisis operasional untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan untuk 
mengukur efektivitas perubahan desain yang telah diterapkan. 
 
Dengan implementasi rekomendasi-rekomendasi ini, perusahaan dapat memaksimalkan potensi 
desain interior dalam meningkatkan kinerja logistik, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan efisiensi operasional, kepuasan pekerja, dan pengalaman pelanggan secara 
keseluruhan. Desain interior yang baik juga dapat membantu perusahaan dalam mengelola 
inventaris dengan lebih efektif, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kecepatan pemrosesan 
pesanan, yang semuanya berdampak positif pada kinerja logistik dan kepuasan pelanggan. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa desain interior bukan hanya elemen pelengkap dalam 
pusat distribusi e-commerce, melainkan komponen kunci yang dapat menentukan keberhasilan 
operasional. Perusahaan e-commerce yang ingin tetap kompetitif dan efektif harus 
mempertimbangkan desain interior sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Penelitian ini 
memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan untuk menilai dan mengoptimalkan desain interior 
pusat distribusi mereka guna mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi dan meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Dengan demikian, desain interior yang baik bukan hanya tentang estetika, 
tetapi juga tentang fungsionalitas dan efisiensi yang mendukung tujuan bisnis jangka panjang. 
 
Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik di 
pusat distribusi e-commerce. Hasil penelitian dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu deskripsi pusat 
distribusi e-commerce yang diteliti, analisis pengaruh desain interior terhadap kinerja logistik, dan 
temuan signifikan dari penelitian ini. 
 
Deskripsi Pusat Distribusi E-commerce yang Diteliti 
Pusat distribusi e-commerce yang menjadi objek penelitian ini memiliki luas area yang cukup besar 
dengan tata letak rak yang sangat terorganisir. Pusat distribusi ini dirancang untuk mengoptimalkan 
efisiensi operasional dengan menggunakan berbagai strategi desain interior. Rak-rak penyimpanan 
diatur secara sistematis untuk memaksimalkan ruang dan mempermudah akses pekerja dalam 
mengambil barang (Al-Zubaidi et al., 2017). Jalur pergerakan barang dirancang dengan cermat 
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untuk meminimalkan waktu perjalanan pekerja dari satu titik ke titik lainnya (ShipBob, 2021). Selain 
itu, area kerja dilengkapi dengan peralatan ergonomis yang dirancang untuk meningkatkan 
produktivitas dan kenyamanan pekerja (Nicasio, 2021). Meja kerja, kursi, dan alat-alat lainnya 
disesuaikan dengan kebutuhan ergonomis untuk mengurangi risiko cedera dan meningkatkan 
efisiensi kerja (Matzler et al., 2016) 
 
Analisis Pengaruh Desain Interior terhadap Kinerja Logistik 
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara desain interior pusat 
distribusi e-commerce dan kinerja logistik. Beberapa aspek utama yang dianalisis meliputi 
kecepatan pengambilan dan pengemasan barang, efisiensi penggunaan ruang, dan kepuasan 
pekerja. 
1. Kecepatan Pengambilan dan Pengemasan Barang 
Desain interior yang optimal dengan tata letak rak yang efisien dan jalur pergerakan yang 
direncanakan dengan baik secara signifikan meningkatkan kecepatan pengambilan dan 
pengemasan barang. Penelitian menemukan bahwa pekerja dapat mengurangi waktu yang 
dihabiskan untuk mencari dan mengambil barang, serta mengurangi kesalahan dalam proses 
pengemasan. Jalur pergerakan yang bebas hambatan memungkinkan pekerja untuk bergerak lebih 
cepat antara area penyimpanan dan area pengemasan, sehingga meningkatkan produktivitas 
keseluruhan. 
2. Efisiensi Ruang 
Pemanfaatan ruang yang efektif merupakan salah satu indikator utama dari kinerja logistik yang 
efisien. Tata letak rak yang dioptimalkan memungkinkan penyimpanan barang dengan kapasitas 
maksimum tanpa mengorbankan aksesibilitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior 
yang baik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ruang, sehingga mengurangi kebutuhan akan 
ruang tambahan dan menurunkan biaya operasional. 
3. Kepuasan Pekerja 
Area kerja yang ergonomis berkontribusi signifikan terhadap kenyamanan dan kepuasan pekerja. 
Penelitian ini menemukan bahwa pekerja yang bekerja dalam lingkungan yang dirancang secara 
ergonomis melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Pekerja yang merasa nyaman cenderung 
lebih produktif dan memiliki tingkat absensi yang lebih rendah. Kepuasan pekerja ini berkontribusi 
positif terhadap kinerja logistik secara keseluruhan, karena pekerja yang puas lebih mungkin untuk 
bekerja dengan efisiensi dan akurasi yang lebih tinggi. 
 
Temuan Signifikan 
 
Temuan signifikan dari penelitian ini menegaskan bahwa desain interior yang memperhatikan tata 
letak ruang, jalur pergerakan barang, dan area kerja ergonomis dapat memberikan dampak positif 
yang besar pada kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce. Beberapa temuan utama meliputi: 

1. Peningkatan Kecepatan Operasional 
Desain interior yang baik dapat secara signifikan meningkatkan kecepatan pengambilan dan 
pengemasan barang. Dengan waktu yang lebih singkat untuk setiap proses, pusat distribusi 
dapat meningkatkan throughput dan mengurangi lead time. 

2. Optimalisasi Penggunaan Ruang: 
Tata letak rak yang efisien memungkinkan penggunaan ruang yang lebih optimal. Hal ini tidak 
hanya mengurangi kebutuhan akan ruang tambahan tetapi juga membantu dalam mengelola 
inventaris dengan lebih efektif. 

3. Peningkatan Kepuasan dan Produktivitas Pekerja: 
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Area kerja yang ergonomis dan nyaman meningkatkan kepuasan pekerja, yang pada 
gilirannya meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko cedera kerja. Pekerja yang puas 
cenderung lebih produktif dan akurat dalam pekerjaan mereka, yang berkontribusi pada 
peningkatan kinerja logistik. 

 
Berdasarkan temuan-temuan ini, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan untuk perusahaan 
e-commerce. Pertama, perusahaan harus mempertimbangkan untuk berinvestasi dalam desain 
interior yang optimal sebagai bagian dari strategi peningkatan efisiensi operasional. Kedua, penting 
untuk melibatkan pekerja dalam proses perancangan desain untuk memastikan bahwa kebutuhan 
operasional dan ergonomis mereka terpenuhi. Ketiga, evaluasi dan perbaikan desain interior harus 
dilakukan secara berkala untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan praktik terbaik 
dalam logistik. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti bahwa desain interior merupakan komponen kunci 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan operasional di pusat distribusi e-commerce. Perusahaan 
e-commerce yang ingin tetap kompetitif dan efektif harus mempertimbangkan desain interior 
sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Dengan demikian, desain interior yang baik 
bukan hanya tentang estetika, tetapi juga tentang fungsionalitas dan efisiensi yang mendukung 
tujuan bisnis jangka panjang. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan untuk 
menilai dan mengoptimalkan desain interior pusat distribusi mereka guna mencapai efisiensi 
operasional yang lebih tinggi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 
 
 
Kesimpulan 
 
Penelitian ini mengungkapkan pentingnya desain interior dalam meningkatkan efisiensi operasional 
dan kinerja logistik di pusat distribusi e-commerce. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
tata letak ruang, jalur pergerakan barang, dan area kerja ergonomis,dimana dalam hasil temuan dari 
penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa setiap variabel independen (Tata Letak Rak, 
Jalur Pergerakan Barang, Area Kerja Ergonomis) signifikan dalam mempengaruhi Kinerja Logistik 
dengan nilai p yang lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa mereka secara statistik signifikan 
pada tingkat signifikansi 5%. dimana nilai p (p-value) digunakan untuk menentukan signifikansi hasil 
uji hipotesis dari faktor-faktor yang diuji dan di verifikasi dengan menggunakan metode regresi linier, 
analisis varians (ANOVA), dan uji korelasi. Perusahaan dapat mengoptimalkan proses operasional 
mereka untuk meningkatkan kecepatan pengambilan dan pengemasan barang, efisiensi ruang, 
serta kepuasan pekerja. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior yang optimal 
bukan hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada 
pengurangan biaya operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan. 
 
Investasi dalam desain interior yang baik di pusat distribusi e-commerce merupakan langkah 
strategis yang dapat memberikan return yang signifikan bagi perusahaan. Desain yang 
memperhatikan aspek ergonomis tidak hanya meningkatkan kondisi kerja dan kesejahteraan 
pekerja, tetapi juga membantu perusahaan untuk tetap kompetitif dalam pasar yang kompetitif. 
Dengan melibatkan pekerja dalam proses perancangan dan melakukan evaluasi rutin terhadap 
desain interior, perusahaan dapat memastikan bahwa lingkungan kerja mereka mendukung 
produktivitas yang optimal dan berkelanjutan. 
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